ABSTRAK

JENNY MUTIARA SANDANY. 21.03.003. Kemandirian Anak di Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Kuncup Harapan Muhammadiyah Kota
Bandung. Dosen Pembimbing: LINA FAVOURITA SUTIAPUTRI dan
FACHRY ARSYAD.

Kemandirian merupakan aspek penting dalam tumbuh kembang anak, terutama
sebagai bekal menghadapi berbagai tantangan saat beranjak dewasa. Anak yang
mandiri mampu mengelola emosi, mengambil keputusan, serta bertanggung jawab atas
dirinya. Menurut Robert Havighurst, kemandirian mencakup aspek emosional,
ekonomi, intelektual, dan sosial, yang berkembang secara bertahap dan perlu dilatih
sejak dini. Kemandirian ini juga berkaitan erat dengan hak anak untuk berkembang
secara optimal, sebagaimana dijamin dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
tentang Perlindungan Anak. Pada penelitian ini anak yang menjadi sasaran penelitian
di LKSA Kuncup Harapan Muhammadiyah merupakan anak terlantar. Penelitian ini
menggunakan Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber data yang
digunakan merupakan sumber data primer yang sudah ditentukan melalui teknik
purposive sampling yaitu delapan informan, dua pengasuh anak, dan enam anak, dan
juga menggunakan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah wawancara mendalam atau in-depth interview, observasi, dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian ini dianalisis menggunakan open coding, axial coding,
dan selective coding. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa anak asuh Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Kuncup Harapan Muhamamdiyah Kota Bandung sudah
mampu memenuhi aspek kemandirian emosi dan kemandirian intelektual. Namun,
ditemukan Permasalahan pada aspek kemandirian ekonomi dan kemandirian sosial,
yaitu (a) belumadanya pelatihan Keterampilan yang sistematis dan berkelanjutan untuk
anak asuh dan (b) kurangnya rasa percaya diri anak dalam berbicara di depan umum.
Maka dari itu, peneliti mengusulkan program "Peningkatan Kapasitas LKSA dan
Optimalisasi kegiatan Muhadharah."
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ABSTRACK

JENNY MUTIARA SANDANY. 21.03.003. Independence of Children at the Kuncup
Harapan Muhammadiyah Children’s Social Welfare Institution in Bandung
City. Supervisors: LINA FAVOURITA SUTIAPUTRI and FACHRY
ARSYAD.

Independence is an important aspect of a child’s growth and development,
serving as essential preparation for facing various challenges in adulthood.
Independent children are able to manage emotions, make decisions, and take
responsibility for themselves. According to Robert Havighurst, independence
encompasses emotional, economic, intellectual, and social aspects, which develop
gradually and need to be nurtured from an early age. This independence isalso closely
related to a child’s right to optimal development, as guaranteed by Law Number 35 of
2014 concerning Child Protection. In this study, the children who became the focus of
research at LKSA Kuncup Harapan Muhammadiyah are abandoned children. This
research employed a qualitative approach with a descriptive method. The data sources
consisted of primary data determined through purposive sampling, which included
eight informants—two child caregivers and six children—as well as secondary data.
Data collection techniques used in this study were in-depth interviews, observation,
and document study. The findings were analyzed using open coding, axial coding, and
selective coding. The results showed that the foster children at Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak (LKSA) Kuncup Harapan Muhammadiyah, Bandung City, had been able
to fulfill the aspects of emotional independence and intellectual independence.
However, issues were identified in the aspects of economic and social independence,
namely: (a) the absence of systematic and sustainable skills training for foster children,
and (b) the lack of self-confidence among children when speaking in public. Therefore,
the researcher proposes the program “Capacity Building of LKSA and Optimization of

Muhadharah Activities."
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